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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kode Etik Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Izin Penggunaan Laboratorium Bakteriologi 
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Lampiran 3. Surat Izin Penggunaan Laboratorium Farmasi 
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Lampiran 4. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Hasil Penelitian 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

A. Pembuatan Ekstrak Bunga Telang 

 

Memasukkan bunga telang ke dalam 

blender 

 

 

 

Penambahan pelarut etanol 70% ( 

1000 ml ) pada bunga telah yang 

telah dihaluskan 

 

 
Ditutup dengan aluminium foil selama 3 

hari sambil sesekali diaduk  

 

 

Penyaringan dengan kain flannel dan 

kertas saring 

 

 
Residu direndam kembali dengan etanol 

70% ( 500 ml ) selama 2 hari 

 

 

 

Setelah 2 hari, hasil rendaman 

disaring Kembali kemudian di 

gabung unruk proses evaporasi 

 

 

Proses evaporasi untuk mengeluarkan 

semua pelarut ( etanol 70% ) 

 

 

 

Setelah evaporasi ekstrak dipanaskan 

Kembali dalam waterbath sampai 

seluruh pelarut menguap sempurna 

dan ekstrak menjadi lebih kental 
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Penimbangan berat ekstrak bunga telang 

( berat ektrak bunga telang : 41, 74 gr ) 

 

 

 

 

Hasil ektrak disimpan pada toples 

kaca steril, dilapisi dengan 

aluminium foil, dan disimpan dalam 

kulkas 

 

 
 

B. Uji Aktifitas Antijamur Ekstrak Bunga Telang 

Prosesn pencarian buakan murni 

jamur aspergillus 

 

 

Identifikasi spesies jamur aspergillus 

 

 

 
Pembuatan media SDA untuk 

pengulangan 

 

 

Pembuatan konsentrasi ekstrak bungan 

telang 

 

 
Pembuatan suspensi dan inokulasi  

pada media SDA 

 

Perendaman Blank disk pada setiap 

konsentrasi dan penanaman blank disk 

tiap kontentrasi ektrak bunga telang 

pada media 
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Inkubasi dan pengukuran zona 

hambat ekstrak bunga telang  

( pengulangan 1 ) 

 

 

pengukuran zona hambat ekstrak bunga 

telang ( pengulangan 2 ) 

 

 

 
pengukuran zona hambat ekstrak 

bunga telang ( pengulangan 3 ) 

 

 

pengukuran zona hambat ekstrak bunga 

telang ( pengulangan 4 ) 

 

 
pengukuran zona hambat ekstrak 

bunga telang ( pengulangan 5 ) 

 

 

Pengujian zona hambat kontrol positif 

dan kontrol negatif 
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C. Makroskopis dan Mikroskopis Jamur Aspergillus Niger 

 Makriskopis Mikroskopis 

Koloni jamur Aspergillus Niger 

 

 
Ciri – ciri koloni : 

1. Warna awal: putih - kuning muda  

2. Warna matang: hitam pekat (black 

mold)  

3. Tekstur: kapas, berbulu, atau 

granular  

4. Permukaan koloni: berdebu 

karena banyak konidia  

5. Pertumbuhan: cepat menyebar 

radial  

6. Bagian bawah (reverse): putih 

hingga kekuningan pucat 

 

Mikroskopis jamur Aspergillus Niger 

 

 
Ciri – ciri : 

1. Hifa bersepta (bersekat) Konidiofor 

panjang dan halus  

2. Vesikel bulat di ujung konidiofor  

3. Fialid tersusun radiar  

4. Konidia bulat, kasar, berwarna hitam 
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Lampiran 7. Lembar Konsul 
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